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Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang hikmah dan tahapan perkembangan kepemimpinan dalam
konteks Kristen. Studi ini menyoroti pentingnya filosofi pelayanan dalam pembentukan
karakter dan keterampilan pemimpin Kristen. Berdasarkan literatur dan penelitian terkait,
ditemukan bahwa pemimpin Kristen yang efektif adalah mereka yang terus belajar
sepanjang hidup mereka dan memiliki filosofi pelayanan yang dinamis. Alkitab dianggap
sebagai standar evaluasi utama bagi seorang pemimpin Kristen, dengan Roh Kudus
sebagai panduan dalam menerapkan nilai-nilai Alkitabiah dalam kepemimpinannya.
Pentingnya memiliki visi yang jelas dan konsistensi dalam pelayanan juga disorot sebagai
faktor penting dalam kepemimpinan Kristen. Kesimpulannya, pemimpin Kristen yang
berhasil adalah mereka yang mengembangkan karakter dan keterampilan pelayanan
mereka sesuai dengan prinsip-prinsip yang diperoleh dari pengalaman, Firman Tuhan, dan
panduan Roh Kudus. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman
tentang kepemimpinan Kristen yang berintegritas dan efektif.

Kata Kunci: Alkitab; Pelayanan; kepemimpinan Kristen; Karakter Pemimpin.

Abstract

This research examines the wisdom and stages of leadership development in the Christian
context. This study highlights the importance of the philosophy of ministry in the formation
of the character and skills of Christian leaders. Based on the literature and related
research, it has been found that effective Christian leaders are those who continue to learn
throughout their lives and have a dynamic philosophy of ministry. The Bible is considered
the primary standard of evaluation for a Christian leader, with the Holy Spirit as a guide
in applying biblical values in his leadership. The importance of having a clear vision and
consistency in ministry is also highlighted as an important factor in Christian leadership.
In conclusion, successful Christian leaders are those who develop their character and
ministry skills in accordance with principles gained from experience, God's Word, and the
guidance of the Holy Spirit. This research makes an important contribution to the
understanding of Christian leadership with integrity and effectiveness.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan adalah sebuah konsep yang luas dan penting dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk dalam konteks kehidupan rohani. Dalam konteks Kristen,
kepemimpinan bukan hanya tentang mengatur dan mengelola, tetapi juga tentang melayani
dengan kasih dan memberikan teladan yang baik bagi orang lain. Pemimpin Kristen dituntut
untuk memiliki karakter yang kuat, serta mampu mengembangkan filosofi pelayanan yang
berlandaskan nilai-nilai Alkitabiah.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang pengembangan
kepemimpinan Kristen dan penerapan prinsip-prinsipnya dalam kehidupan sehari-hari.
Pengembangan kepemimpinan Kristen melibatkan beberapa tahapan penting yang harus
dilalui oleh seorang pemimpin untuk mencapai kedewasaan dan efektivitas dalam pelayanan.
Tahapan tersebut meliputi hikmah dan kepandaian, filosofi pelayanan, implikasi Alkitabiah,
serta tantangan dan kesempatan dalam kepemimpinan Kristen.

Salah satu aspek yang penting dalam pengembangan kepemimpinan Kristen adalah
filosofi pelayanan. Filosofi pelayanan menjadi panduan dalam pengambilan keputusan dan
pemberian pengaruh yang positif kepada orang lain. Filosofi ini merupakan hasil dari
gagasan, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip yang dimiliki oleh seorang pemimpin, serta
dipengaruhi oleh nilai-nilai Alkitabiah. Penerapan filosofi pelayanan dalam kehidupan
sehari-hari melibatkan beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh seorang pemimpin,
seperti belajar dari perubahan, menghormati nilai-nilai kepemimpinan dalam Alkitab,
memahami tantangan dan kesempatan dalam kepemimpinan Kristen, serta menerima
tantangan di mana pun berada.

Penelitian ini juga akan membahas tentang pedoman pengembangan dan
penyempurnaan kepemimpinan. Ada beberapa pedoman yang dapat membantu dalam
mengembangkan dan menyempurnakan kepemimpinan Kristen, seperti mulai dengan
belajar mengidentifikasi prinsip-prinsip, mengelompokkan prinsip-prinsip tersebut menjadi
dua kategori, dan mencari kategori yang jelas tidak ada.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pengembangan kepemimpinan Kristen dan penerapan prinsip-prinsipnya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan memperhatikan dan mengimplementasikan prinsip-prinsip
ini, seorang pemimpin Kristen dapat berkembang dan menjadi pemimpin yang lebih efektif

dalam melayani Tuhan dan orang lain.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi literatur,
observasi, analisis data, validasi data, dan interpretasi hasil. Metode yang diterapkan
dirancang untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang hikmah dan tahapan
perkembangan kepemimpinan dalam konteks Kristen!. Setiap tahap dalam metode penelitian
ini akan dijelaskan secara rinci untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang proses

yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan Kristen dalam Gereja Perspektif Teologis

Kepemimpinan Kristen dalam konteks gereja dipandang sebagai panggilan rohani
yang memerlukan karakter yang sesuai dengan ajaran Alkitab. Elisabeth Situpu (2019)
mengemukakan bahwa seorang pemimpin gereja harusds  memiliki filosofi pelayanan
yang didasarkan pada pengalaman rohani dan penerapan nilai-nilai Alkitabiah dalam
kehidupan sehari-hari2. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kepemimpinan Kristen
harus didasarkan pada ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Alkitab.

Landasan utama dari kepemimpinan Kristen dalam gereja adalah Alkitab. Alkitab
merupakan firman Allah yang diilhamkan kepada para penulisnya dan merupakan otoritas
tertinggi dalam kehidupan Kristen. Alkitab memberikan pedoman yang jelas mengenai
kepemimpinan dalam gereja, termasuk Kriteria-kriteria yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin gereja. Salah satu ayat yang sering dikutip dalam konteks ini adalah 1 Timotius
3:1-7, di mana Paulus memberikan kriteria yang harus dimiliki oleh seorang pengawas gereja
(yang juga dikenal sebagai gembala atau pendeta).

Seorang pemimpin gereja memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam
memimpin jemaat. Salah satu tugas utama seorang pemimpin gereja adalah memelihara dan
membimbing jemaat agar tetap teguh dalam iman dan hidup yang berkenan kepada Allah.
Hal ini sesuai dengan ajaran Paulus dalam Efesus 4:11-12, di mana dia menyebutkan bahwa
pemimpin gereja diberikan untuk memperlengkapi orang percaya dalam pelayanan, untuk
membangun tubuh Kristus. Selain itu, seorang pemimpin gereja juga memiliki tanggung
jawab untuk memberikan pengajaran yang benar dan memperbaiki orang percaya dalam

iman mereka. Hal ini sesuai dengan ajaran Paulus kepada Timotius dalam 2 Timotius 4:2, di

1 Nurudin, A. (2020). Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. Deepublish.
2 Situpu, E. (2019). Kepemimpinan Kristen dalam Gereja: Perspektif Teologis. Jurnal Pendidikan
Religius, 1(1), April.
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mana dia menyuruh Timotius untuk siap sedia dalam memberitakan firman, baik pada waktu
cocok maupun tidak cocok, dengan meyakinkan, menegur, menegaskan, dan menasihati
dengan penuh kesabaran dan pengajaran.

Ada beberapa prinsip-prinsip yang harus dipegang oleh seorang pemimpin gereja
dalam memimpin jemaat. Pertama, seorang pemimpin gereja harus memiliki karakter yang
sesuai dengan ajaran Alkitab. Hal ini sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Yesus dalam
Matius 20:26, di mana Dia mengatakan bahwa siapa yang mau menjadi besar di antara kamu,
hendaklah ia menjadi pelayanmu.

Kedua, seorang pemimpin gereja harus memiliki integritas yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan ajaran Paulus kepada Timotius dalam 1 Timotius 4:12, di mana dia menyuruh
Timotius untuk menjadi teladan bagi orang percaya dalam perkataan, dalam tingkah laku,
dalam kasih, dalam iman, dalam kesucian.

Ketiga, seorang pemimpin gereja harus menjadi teladan bagi jemaat. Hal ini sesuai
dengan apa yang diajarkan oleh Petrus dalam 1 Petrus 5:3, di mana dia menyuruh para
penatua untuk menjadi teladan bagi kawanan domba Allah yang ada di tengah-tengah
mereka.

Kepemimpinan Kristen dalam gereja adalah aspek yang sangat penting dalam
kehidupan gerejawi. Dengan mengacu pada landasan Alkitabiah, tugas dan tanggung jawab
pemimpin gereja, serta prinsip-prinsip kepemimpinan Kristen, para pemimpin gereja dapat
memimpin jemaat dengan baik dan membawa mereka menuju pertumbuhan rohani yang
lebih dalam. Dengan demikian, kepemimpinan Kristen dalam gereja bukanlah sekadar posisi
atau jabatan, tetapi panggilan yang suci yang harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab

dan kesetiaan kepada Allah.

Filosofi Pelayanan dalam Kepemimpinan Kristen

Filosofi pelayanan dalam kepemimpinan Kristen menekankan pentingnya
mengembangkan karakter yang sesuai dengan ajaran Kristus. Pemimpin Kristen yang efektif
harus mampu belajar dari perubahan yang terjadi dalam kepemimpinannya, dan mengubah
pendekatan kepemimpinannya sesuai dengan situasi yang dihadapi (Kunowal, 2023).
Prinsip-prinsip Alkitabiah juga harus menjadi dasar dalam pengembangan filosofi
pelayanan, sehingga pemimpin Kristen dapat memberikan teladan yang baik bagi orang lain.

Filosofi pelayanan dalam kepemimpinan Kristen adalah landasan yang penting bagi
para pemimpin untuk mengembangkan karakter dan keterampilan dalam melayani. Hal ini

sejalan dengan pendapat Elisabeth Situpu (2019), yang menyatakan bahwa semua pemimpin
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Kristen harus memiliki filosofi pelayanan yang didasarkan pada pengalaman bersama
dengan Tuhan. Filosofi pelayanan bukan hanya tentang gagasan, nilai-nilai, dan prinsip-
prinsip, tetapi juga tentang bagaimana pemimpin Kristen menggunakan pemahaman mereka
tentang Tuhan dan pengalaman pribadi mereka untuk membentuk pelayanan mereka.

Filosofi pelayanan dalam kepemimpinan Kristen juga mencerminkan nilai-nilai
Alkitab. Seperti yang dikemukakan oleh Heliyanti Kalintabu dan Royke Lantupa Kunowal
(2023), seorang pemimpin Kristen harus mendasarkan nilai-nilai, metodologi, motivasi, dan
tujuannya pada apa yang diwahyukan Allah dalam Kitab Suci. Alkitab menjadi standar
evaluasi bagi seorang pemimpin Kristen, dan Roh Kudus menjadi penggerak dalam
penerapan nilai-nilai Alkitabiah dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya filosofi pelayanan dalam kepemimpinan Kristen juga tercermin dalam
prinsip-prinsip pribadi Yesus Kristus, seperti yang diajarkan dalam Matius 11:28-31. Firman
Tuhan memperlihatkan bahwa seorang pemimpin Kristen harus memiliki sikap rendah hati,
lemah lembut, dan siap memikul beban serta belajar dari Yesus Kristus. Hal ini sejalan
dengan prinsip-prinsip yang dipegang oleh Pastor Johnson, di mana kekuatan seorang
pemimpin terletak pada ketergantungannya kepada Roh Kudus dan kesediaannya untuk terus
belajar.

Filosofi pelayanan dalam kepemimpinan Kristen juga mengajarkan pentingnya
hubungan antar sesama. Pastor Johnson mengatakan bahwa hubungan yang baik dengan
Tuhan adalah tujuan utama dalam pelayanan, tetapi hubungan satu sama lain juga
memberikan keintiman dan tanggung jawab yang digunakan Roh Kudus untuk membentuk
kita. Hal ini menekankan bahwa seorang pemimpin Kristen harus mencintai orang lain di
mana pun mereka berada, sebagaimana ditegaskan dalam 1 Korintus 13:4-7. Dengan
demikian, filosofi pelayanan dalam kepemimpinan Kristen bukan hanya tentang bagaimana
seorang pemimpin memandang dirinya sendiri, tetapi juga tentang bagaimana ia memandang
Tuhan, Alkitab, dan hubungan dengan sesama. Filosofi pelayanan ini menjadi pondasi yang
kokoh bagi pemimpin Kristen dalam memimpin dengan kasih dan menjadi teladan bagi

orang lain.

Tantangan dan Kesempatan dalam Kepemimpinan Kristen

Kepemimpinan Kristen dihadapkan pada berbagai tantangan dan kesempatan dalam
menjalankan tugasnya. Pastor Johnson (2020) mengemukakan bahwa pemimpin Kristen
harus siap untuk menghadapi kegagalan dan perubahan yang terjadi dalam

kepemimpinannya. Namun, dengan memegang teguh nilai-nilai Alkitabiah dan
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mengandalkan kuasa Roh Kudus, pemimpin Kristen dapat mengatasi tantangan tersebut dan
memanfaatkan kesempatan yang ada untuk melayani dengan lebih baik.

Tantangan dan kesempatan dalam kepemimpinan Kristen merupakan hal yang tidak
dapat dipisahkan. Seorang pemimpin Kristen dihadapkan pada berbagai tantangan yang
dapat menguji iman, ketekunan, dan kesetiaannya kepada Tuhan. Salah satu tantangan utama
adalah godaan untuk mengejar kekuasaan dan popularitas, yang dapat menggoda pemimpin
untuk mengabaikan prinsip-prinsip moral dan etika yang ditanamkan dalam Firman Tuhan.
Sebagai pemimpin Kristen, mereka juga dihadapkan pada tekanan untuk memenuhi
ekspektasi orang lain, baik dari jemaat maupun dari lingkungan sekitarnya. Di sisi lain,
kepemimpinan Kristen juga memberikan kesempatan yang besar bagi pemimpin untuk
tumbuh dalam iman dan karakter. Melalui pengalaman kepemimpinan, seorang pemimpin
Kristen dapat belajar lebih dalam tentang diri mereka sendiri, kekuatan dan kelemahan
mereka, serta bagaimana mereka dapat berkembang menjadi pemimpin yang lebih baik.
Selain itu, kepemimpinan Kristen juga memberikan kesempatan bagi pemimpin untuk
mempraktikkan kasih dan pelayanan kepada sesama, sejalan dengan ajaran Kristus tentang
mengasihi sesama seperti diri sendiri.

Dalam menghadapi tantangan dan mengambil kesempatan dalam kepemimpinan
Kristen, penting bagi pemimpin untuk tetap berpegang pada prinsip-prinsip Alkitabiah dan
nilai-nilai yang ditanamkan dalam Firman Tuhan. Sebagai contoh, dalam karyanya yang
berjudul "Kepemimpinan Kristen dalam Gereja,” Elisabeth Situpu (2019) menekankan
pentingnya seorang pemimpin Kristen untuk selalu mendahulukan kehendak Tuhan dalam
setiap langkah kepemimpinannya. Hal ini berarti bahwa pemimpin Kristen harus senantiasa
mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai yang ditemukan dalam Alkitab, serta meminta
petunjuk dan kekuatan dari Tuhan melalui doa dan kehidupan rohani yang sehat.

Pendapat ini sejalan dengan penelitian Heliyanti Kalintabu dan Royke Lantupa
Kunowal (2023) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan Kristen yang efektif didasarkan
pada ketaatan dan kesetiaan kepada ajaran-ajaran Kristus. Selain itu, pemimpin Kristen juga
perlu mengambil contoh dari Yesus Kristus sebagai teladan yang sempurna dalam
memimpin dengan kasih dan penuh pengorbanan. Dalam konteks ini, Pastor Johnson juga
menekankan pentingnya pemimpin Kristen untuk terus belajar dan berkembang, serta
membangun hubungan yang erat dengan Tuhan dan sesama. Prinsip-prinsip yang ditekankan
oleh Pastor Johnson, seperti pengakuan bahwa Roh Kudus adalah administrator gereja dan
pentingnya hubungan dengan Tuhan dan sesama, menjadi pedoman bagi pemimpin Kristen

dalam menghadapi tantangan dan mengambil kesempatan dalam kepemimpinan mereka.
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Pengembangan Pribadi dalam Kepemimpinan Kristen

Pengembangan pribadi merupakan bagian penting dalam kepemimpinan Kristen.
Setiap pemimpin memiliki bakat dan karunia yang unik, yang harus dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan tugasnya (Kalintabu & Kunowal, 2023). Melalui pengembangan
pribadi yang berkesinambungan, seorang pemimpin Kristen dapat menjadi lebih efektif
dalam melayani Tuhan dan orang lain.

Pengembangan pribadi dalam kepemimpinan Kristen merupakan aspek penting yang
harus diperhatikan oleh setiap pemimpin Kristen. Hal ini karena kepemimpinan Kristen
bukan hanya sekadar memimpin orang lain, tetapi juga melibatkan pertumbuhan pribadi
yang berkelanjutan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Elisabeth Situpu (2019), "Seorang
pemimpin yang berhasil adalah mereka yang selalu berbenah diri dengan mendengarkan
nasehat dari orang yang bijaksana dan berpengalaman sehingga ia memiliki kebijaksanaan
dalam kuasa kepemimpinannya yang memiliki karakter menetapkan sikap terhadap Tuhan."
Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan pribadi dalam kepemimpinan Kristen
melibatkan kesadaran akan kebutuhan untuk terus belajar dan berkembang, baik dalam hal
kebijaksanaan spiritual maupun keterampilan praktis dalam memimpin.

Dalam konteks pengembangan pribadi, pemimpin Kristen perlu mengacu pada nilai-
nilai dan prinsip-prinsip Alkitab sebagai pedoman utama. Seperti yang dikemukakan dalam
jurnal Manajemen Pendidikan Kristen (2023), "Alkitab harus menjadi dasar dalam
kepemimpinan Kristen. Cara berpikir yang Alkitabiah perlu dibangun sebagai gaya hidup
yang kudus, dan ajaran Kristus dapat diimplementasikan dalam kehidupan rohani Kristen."
Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin Kristen perlu menjadikan Alkitab sebagai sumber
utama inspirasi dan petunjuk dalam mengembangkan diri mereka secara pribadi.

Selain itu, pemimpin Kristen juga perlu memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan
diri yang disampaikan oleh Paulus Kunto Baskoro & Farel Yosua Sualang (2022), yaitu
melalui prinsip-prinsip pribadi Tuhan Yesus menurut Matius 11:28-31. Prinsip-prinsip ini
mencakup undangan terbuka bagi siapa pun untuk datang kepada-Nya, kesediaan untuk
memikul beban yang dijalankan oleh-Nya, serta memberikan ketenangan jiwa bagi mereka
yang mengikutinya. Dalam konteks pengembangan pribadi, pemimpin Kristen perlu
meneladani prinsip-prinsip ini sebagai dasar dalam menjalani kehidupan dan pelayanan
mereka.

Selain itu, pengembangan pribadi dalam kepemimpinan Kristen juga melibatkan
pengembangan keterampilan dan bakat yang dimiliki. Seperti yang disampaikan oleh Firman

Panjaitan (2020), "Kepemimpinan Kristen yang bermakna tidak hanya tentang memimpin,
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tetapi juga tentang melayani dengan kasih serta menjadi saksi hidup akan kasih Allah kepada
dunia." Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin Kristen perlu terus mengembangkan
keterampilan komunikasi, kepemimpinan, serta keterampilan lainnya yang diperlukan untuk
melaksanakan pelayanan dengan efektif dan relevan. Dalam mengembangkan diri mereka,
pemimpin Kristen juga perlu mengakui keunikan dan bakat yang dimiliki oleh setiap
individu. Seperti yang dikatakan oleh Pastor Johnson, "Setiap orang percaya mempunyai
tempat khusus dalam tubuh Kristus dan sangat penting bagi setiap orang untuk berada pada
tempatnya masing-masing.” Hal ini menunjukkan bahwa setiap pemimpin Kristen perlu
mengakui dan mengembangkan bakat-bakat yang dimiliki oleh diri mereka sendiri, serta
menghargai bakat-bakat yang dimiliki oleh orang lain dalam tubuh Kristus.

Dalam konteks pengembangan pribadi dalam kepemimpinan Kristen, penting bagi
pemimpin Kristen untuk terus belajar dan berkembang, baik dalam hal kebijaksanaan
spiritual maupun keterampilan praktis dalam memimpin. Dengan demikian, pengembangan
pribadi dalam kepemimpinan Kristen bukan hanya merupakan tanggung jawab individu,
tetapi juga merupakan investasi yang penting bagi pertumbuhan dan kesejahteraan jemaat

serta gereja secara keseluruhan.

Pola Evolusioner dalam Pengembangan Kepemimpinan

Pengembangan kepemimpinan dapat dilihat sebagai suatu evolusi yang melibatkan
beberapa tahapan. Tahapan tersebut meliputi osmosis, langkah-langkah kecil, dan
kedewasaan dalam merumuskan dan mengartikan filosofi pelayanan (Sitepu, 2019). Dengan
melalui tahapan-tahapan ini, seorang pemimpin Kristen dapat mengembangkan karakter dan
keterampilan pelayanannya secara bertahap.

Pola evolusioner dalam pengembangan kepemimpinan merupakan konsep yang
menarik dalam studi kepemimpinan Kristen. Konsep ini menggambarkan bahwa proses
pengembangan kepemimpinan dapat dilihat sebagai evolusi yang melalui tahapan-tahapan
tertentu. Sebagaimana disebutkan oleh Elisabeth Situpu (2019), evolusi ini dimulai dengan
tahap osmosis, di mana seorang pemimpin mempelajari filsafat implisit melalui pengalaman.
Tahap ini menandakan awal dari perjalanan kepemimpinan, di mana pemimpin mulai belajar
dan meresapi nilai-nilai kepemimpinan melalui pengalaman-pengalaman yang dialaminya.

Selanjutnya, tahap kedua adalah langkah-langkah kecil, di mana pemimpin mulai
menemukan filosofi eksplisit melalui pengalaman dan refleksi. Tahap ini menandakan
perkembangan pemimpin dalam merumuskan pemahaman yang lebih jelas mengenai

kepemimpinan dan bagaimana ia ingin memimpin. Tahap ini seringkali didorong oleh
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pertumbuhan pribadi dan rohani yang lebih dalam, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Heliyanti Kalintabu dan Royke Lantupa Kunowal (2023) dalam penelitiannya tentang
kepemimpinan Yesus sebagai model bagi pemimpin Kristen.

Tahap terakhir adalah tahap kedewasaan, di mana pemimpin mulai merumuskan dan
mengartikan filosofi pelayanan mereka kepada orang lain, disertai dengan refleksi
retrospektif diri mereka sendiri. Tahap ini menandakan kedewasaan seorang pemimpin
dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai kepemimpinan dalam kehidupan sehari-
hari. Tahap ini juga mencerminkan tingkat kedewasaan spiritual seorang pemimpin, di mana
ia mampu melihat kembali perjalanan hidupnya dengan penuh pengertian dan rasa syukur
atas segala hikmah yang telah diperolehnya.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Paulus Kunto Baskoro & Farel Yosua Sualang
(2022) tentang prinsip-prinsip pelayanan Tuhan Yesus menurut Matius 11:28-31, kita dapat
melihat bahwa proses pengembangan kepemimpinan tidaklah mudah. Namun, dengan tekad
dan kerja keras, seorang pemimpin dapat melewati tahapan-tahapan ini dan menjadi
pemimpin yang matang dan berkualitas. Hal ini juga sejalan dengan pemikiran Pastor
Johnson tentang prinsip filsafat pelayanan, di mana ia menekankan pentingnya keterlibatan
Roh Kudus dalam membangun gereja dan memimpin umat Tuhan.

Dalam konteks kepemimpinan Kristen, pola evolusioner ini memberikan pandangan
yang mendalam tentang bagaimana seorang pemimpin dapat berkembang dan tumbuh dalam
kepemimpinannya. Dengan memahami dan mengikuti pola evolusioner ini, seorang

pemimpin dapat menjadi lebih efektif dalam memimpin dan melayani umat Tuhan.

Peran Roh Kudus dalam Kepemimpinan Kristen

Roh Kudus memiliki peran yang sangat penting dalam kepemimpinan Kristen. Roh
Kudus adalah sumber kekuatan dan kebijaksanaan bagi seorang pemimpin Kristen dalam
mengambil keputusan dan menghadapi tantangan®. Melalui ketergantungan pada Roh
Kudus, seorang pemimpin Kristen dapat memimpin dengan bijaksana dan efektif.

Peran Roh Kudus dalam kepemimpinan Kristen sangatlah penting dan tidak dapat
dilepaskan. Roh Kudus memiliki peran yang aktif dalam membimbing, menguatkan, dan
memberikan hikmat kepada para pemimpin Kristen dalam melaksanakan tugas-tugas
kepemimpinannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam Alkitab, Roh Kudus adalah

Penolong yang diberikan oleh Tuhan kepada orang percaya untuk membimbing mereka ke

3 Baskoro, P. K., & Sualang, F. Y. (2022). Peran Roh Kudus dalam Kepemimpinan Kristen. Jurnal
Teologi dan Pelayanan Kristiani, 2(1), Juni.
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dalam segala kebenaran (Yohanes 14:26). Dalam konteks kepemimpinan Kristen, Roh
Kudus memberikan pengertian akan kehendak Tuhan dan memberikan kuasa serta hikmat
bagi pemimpin Kristen untuk memimpin dengan bijaksana.

Elisabeth Situpu (2019) menekankan bahwa pemimpin Kristen yang berhasil adalah
mereka yang mengandalkan kuasa Roh Kudus dalam setiap tindakan kepemimpinannya.
Roh Kudus memberikan kekuatan dan keberanian bagi pemimpin Kristen untuk tetap setia
dalam menghadapi berbagai tantangan dan cobaan yang mungkin dihadapi dalam tugas
kepemimpinannya. Pastor Johnson juga mengatakan bahwa pemimpin Kristen harus
mengandalkan kuasa Roh Kudus dalam pelayanannya, karena tanpa kuasa Roh Kudus,
pelayanan tersebut akan menjadi sia-sia.

Selain itu, Roh Kudus juga berperan dalam memperlengkapi pemimpin Kristen dengan
karunia-karunia rohani yang diperlukan untuk melaksanakan tugas kepemimpinannya.
Sebagaimana yang tertulis dalam 1 Korintus 12:4-11, Roh Kudus memberikan karunia-
karunia seperti hikmat, pengetahuan, iman, karunia menyembuhkan, karunia mujizat,
karunia nubuat, karunia membedakan roh, dan karunia berbahasa roh kepada orang percaya
untuk memperlengkapi mereka dalam melayani Tuhan.

Dalam kehidupan sehari-hari, pemimpin Kristen diajarkan untuk hidup dalam
ketergantungan yang penuh pada Roh Kudus. Mereka diajarkan untuk senantiasa meminta
bimbingan, kuasa, dan hikmat dari Roh Kudus dalam setiap langkah yang mereka ambil.
Dengan demikian, peran Roh Kudus dalam kepemimpinan Kristen adalah sebagai Penolong,
Pembimbing, dan Pemberi Karunia yang menguatkan dan memperlengkapi pemimpin

Kristen dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya.

Visi dan Kepemimpinan Kristen

Visi adalah elemen penting dalam kepemimpinan Kristen. Seorang pemimpin Kristen
yang memiliki visi yang jelas akan mampu mengarahkan orang-orang yang dipimpinnya
menuju pada tujuan yang bermakna®. Visi ini harus didasarkan pada nilai-nilai Alkitabiah
dan dapat memberikan inspirasi bagi orang lain untuk berbuat baik.

Visi dan kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam konteks Kristen.
Visi dalam kepemimpinan Kristen bukan sekadar tentang memiliki tujuan yang jelas, tetapi
juga tentang memiliki persepsi yang mendalam akan kehendak Tuhan dalam setiap langkah

yang diambil. Menurut Firman Panjaitan (2020), visi adalah faktor penentu keberhasilan

4 Johnson, P. (2020). Pembelajaran dari Pemimpin Kristen Terkemuka. Jurnal Kepemimpinan
Kristen dan Pemberdayaan Jemaat, 1(1).

265



JURNAL PRAGATI YOL. 01 NO. 01, NOVEMBER 2024

seorang pemimpin Kristen. Tanpa visi yang jelas, seorang pemimpin akan kesulitan untuk
mengarahkan jemaat atau komunitas Kristen menuju pada tujuan yang bermakna. Dalam
Matius 20:20-28, Yesus memberikan contoh tentang pelayanan yang dilakukan dengan visi
yang jelas, yaitu untuk memberikan kelegaan kepada yang letih lesu dan berbeban berat.

Selain visi, kepemimpinan Kristen juga berkaitan erat dengan pemahaman akan nilai-
nilai yang dijunjung tinggi dalam ajaran Kristen. Pemimpin Kristen harus memiliki pola
pikir yang berkembang, sebagaimana Firman Panjaitan (2020) menyatakan bahwa Tuhan
adalah Tuhan yang mengembangkan manusia. Hal ini mengimplikasikan bahwa seorang
pemimpin Kristen harus terus menerus mengembangkan pemahamannya terhadap Firman
Tuhan. Dengan demikian, pemimpin Kristen akan mampu memimpin dengan cara yang
sesuai dengan kehendak Tuhan. Pola pikir yang berkembang juga mengandung makna
bahwa seorang pemimpin Kristen harus dapat mengembangkan pemimpin baru dari orang-
orang yang mereka layani. Hal ini sejalan dengan ajaran Yesus dalam Matius 11:29, di mana
Yesus mengajarkan untuk memikul kuk yang di pasang-Nya. Dengan demikian, seorang
pemimpin Kristen tidak hanya bertanggung jawab atas pelayanan saat ini, tetapi juga harus
mempersiapkan pemimpin-pemimpin masa depan.

Dalam praktiknya, visi dan kepemimpinan Kristen tidak terlepas dari nilai-nilai yang
dijunjung tinggi dalam ajaran Kristen. Pastor Johnson (tanpa tahun) menyatakan bahwa Roh
Kudus adalah administrator gereja, sehingga kepemimpinan Kristen harus dilakukan dengan
bimbingan dan kuasa dari Roh Kudus. Selain itu, hubungan dengan Tuhan dan sesama juga
menjadi nilai yang sangat penting dalam kepemimpinan Kristen. Seorang pemimpin Kristen
harus memiliki hubungan yang erat dengan Tuhan dan memperhatikan hubungan antar
sesama, karena hal ini akan membantu dalam membangun keintiman dan tanggung jawab

yang diperlukan dalam memimpin jemaat atau komunitas Kristen.

Relevansi Kepemimpinan Yesus Kristus dalam Konteks Kepemimpinan Kristen
Pemimpin Kristen harus melihat kepada Yesus Kristus sebagai teladan yang sempurna
dalam menjalankan kepemimpinan. Yesus Kristus adalah contoh yang baik dalam hal
kerendahan hati, pengorbanan, dan pelayanan kepada orang lain®. Dengan mengikuti teladan
Yesus Kristus, seorang pemimpin Kristen dapat menjadi teladan yang baik bagi orang lain.
Kepemimpinan Yesus Kristus memiliki relevansi yang sangat besar dalam konteks

kepemimpinan Kristen. Konsep kepemimpinan yang diajarkan oleh Yesus tidak hanya

5 Kalintabu, H., & Kunowal, R. L. (2023). Relevansi Kepemimpinan Yesus Kristus dalam Konteks
Kepemimpinan Kristen. Jurnal Manajemen Pendidikan Kristen, 3(1), 2023.
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menjadi pedoman bagi pemimpin gereja, tetapi juga bagi pemimpin di berbagai bidang
kehidupan. Sebagai contoh, dalam Matius 20:25-28, Yesus mengajarkan bahwa seorang
pemimpin sejati adalah yang melayani dan bukan yang dilayani. Pemimpin Kristen harus
memiliki sikap pelayanan yang rendah hati dan siap untuk mengabdikan diri bagi
kepentingan orang lain, seperti yang dilakukan oleh Yesus ketika Dia mencuci kaki para
murid-Nya (Yohanes 13:1-17). Selain itu, kepemimpinan Yesus juga mengajarkan tentang
keadilan dan kasih. Yesus selalu memperhatikan kebutuhan orang lain dan bersikap adil
dalam segala hal. Hal ini dapat menjadi contoh bagi para pemimpin Kristen untuk selalu
mempertimbangkan kepentingan orang lain dan bertindak dengan kasih dalam setiap
keputusan yang diambil. Dalam Filipi 2:3-4, Paulus juga mengajarkan agar setiap orang
memperhatikan kepentingan orang lain dan bukan hanya kepentingan pribadi.

Selain itu, kepemimpinan Yesus juga memberikan contoh tentang kesetiaan dan
keberanian. Meskipun Dia menghadapi banyak rintangan dan penolakan, Yesus tetap setia
pada panggilan-Nya dan tidak pernah mundur dalam menghadapi tantangan. Hal ini
mengajarkan kepada para pemimpin Kristen untuk tetap setia pada panggilan mereka dan
memiliki keberanian untuk menghadapi segala rintangan yang mungkin dihadapi dalam
melaksanakan tugas kepemimpinan mereka.

Dalam konteks kepemimpinan Kristen, prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Yesus
dapat menjadi landasan yang kokoh bagi para pemimpin untuk memimpin dengan baik.
Dengan mengikuti teladan Yesus dalam melayani, adil, kasih, setia, dan berani, para
pemimpin Kristen dapat menjadi teladan yang baik bagi orang lain dan membawa berkat
bagi orang-orang di sekitar mereka. Dengan demikian, kepemimpinan Yesus Kristus
memiliki relevansi yang sangat besar dalam memandu dan menginspirasi para pemimpin

Kristen dalam menjalankan tugas mereka.

Pembelajaran dari Pemimpin Kristen Terkemuka

Terdapat banyak pembelajaran yang dapat diambil dari pemimpin Kristen terkemuka,
seperti Pastor Johnson. Pastor Johnson menekankan pentingnya hubungan dengan Tuhan
dan dengan sesama, serta kesiapan untuk belajar dan berkembang (Johnson, 2020). Dengan
mengikuti teladan Pastor Johnson, seorang pemimpin Kristen dapat menjadi lebih efektif
dalam melayani Tuhan dan orang lain. Pemimpin Kristen terkemuka telah memberikan
banyak pembelajaran berharga bagi kita semua. Salah satu pembelajaran penting yang dapat
kita ambil dari mereka adalah tentang kebijaksanaan dalam kepemimpinan. Sebagaimana

yang dinyatakan dalam Amsal 3:13, "Berbahagialah orang yang mendapat hikmah, orang
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yang memperoleh kepandaian.” Kebijaksanaan yang diperoleh dari pengalaman bersama
dengan Tuhan merupakan landasan yang kuat bagi seorang pemimpin. Elisabeth Situpu
(2019) menegaskan bahwa semua pemimpin harus memiliki filosofi pelayanan yang
didasarkan pada pengalaman rohani dan pembentukan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembentukan kepemimpinan tidak hanya melibatkan pembangunan keterampilan,
tetapi juga pembentukan karakter yang kuat.

Selain itu, pemimpin Kristen yang berhasil juga merupakan contoh yang baik dalam
hal ketaatan dan kesetiaan kepada Tuhan. Mereka selalu mengutamakan kehendak Tuhan
dalam setiap langkah kepemimpinannya. Paulus Kunto Baskoro & Farel Yosua Sualang
(2022) menjelaskan bahwa seorang pemimpin Kristen harus takut dan takluk pada Tuhan,
mengandalkan-Nya, memuliakan-Nya, dan mendahulukan-Nya dalam setiap tindakan dan
keputusan yang diambil. Hal ini menunjukkan bahwa ketaatan kepada Tuhan adalah kunci
keberhasilan dalam kepemimpinan Kristen. Selain itu, pemimpin Kristen juga mengajarkan
tentang pentingnya berpikir alkitabiah dalam kepemimpinan. Mereka meyakini bahwa nilai-
nilai, metodologi, motivasi, dan tujuan haruslah didasarkan pada Firman Tuhan. Prinsip-
prinsip ini juga ditegaskan dalam penelitian oleh Paulus Kunto Baskoro & Farel Yosua
Sualang (2022), yang menyatakan bahwa kepemimpinan Kristen haruslah dilakukan dengan
hati yang tulus dan tidak egois, serta harus sesuai dengan ajaran Kristus.

Selain itu, pemimpin Kristen terkemuka juga mengajarkan tentang pentingnya
memperhatikan nilai-nilai kepemimpinan dalam Alkitab. Mereka meyakini bahwa Alkitab
adalah standar evaluasi bagi seorang pemimpin Kristen. Seperti yang dikatakan oleh Firman
Panjaitan (2020), kepemimpinan Kristen yang signifikan tidak hanya mengandalkan
keahlian kepemimpinan, tetapi juga didasarkan pada prinsip-prinsip spiritual yang
mendalam. Persekutuan dengan Tuhan adalah pondasi yang kuat bagi pemimpin Kristen,
memberikan kebijaksanaan dan kekuatan untuk menghadapi berbagai tantangan dengan
penuh keyakinan.

Terakhir, pemimpin Kristen terkemuka juga mengajarkan tentang pentingnya
memiliki visi yang jelas dalam kepemimpinan. Mereka memahami bahwa visi adalah faktor
penentu keberhasilan seorang pemimpin. Seperti yang dinyatakan oleh Firman Panjaitan
(2020), kepemimpinan Kristen yang bervisi adalah kepemimpinan yang mampu membaca
serta mengantisipasi masa depan berdasarkan kemampuannya ‘melihat’ apa yang sekiranya
akan terjadi. Dengan memiliki visi yang jelas, pemimpin Kristen dapat mengarahkan jemaat
menuju tujuan yang bermakna, sambil memperjuangkan kebenaran dan nilai-nilai yang
diyakini.
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Implikasi Alkitabiah Dalam Kepemimpinan Kristen

Nilai-nilai Alkitabiah menjadi pedoman utama dalam kepemimpinan Kristen. Prinsip-
prinsip yang terdapat dalam Alkitab, seperti ketaatan, kerendahan hati, dan kasih, harus
tercermin dalam kepemimpinan seorang pemimpin Kristen (Panjaitan, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan Kristen tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga
bersumber dari ajaran-ajaran yang terdapat dalam Alkitab.

Implikasi Alkitabiah dalam kepemimpinan Kristen mencakup pemahaman akan ajaran
dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Alkitab, serta penerapan nilai-nilai itu dalam
praktik kepemimpinan sehari-hari. Seorang pemimpin Kristen harus memandang Alkitab
sebagai otoritas tertinggi dalam kehidupan dan pelayanannya. Hal ini sejalan dengan ajaran
Alkitab yang menyatakan bahwa "Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang bermanfaat
untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan, dan untuk
mendidik orang dalam kebenaran" (2 Timotius 3:16). Dengan demikian, seorang pemimpin
Kristen harus senantiasa merujuk pada Alkitab sebagai pedoman utama dalam pengambilan
keputusan dan tindakan kepemimpinannya. Selain itu, seorang pemimpin Kristen juga harus
hidup dalam ketaatan kepada firman Tuhan. Hal ini sejalan dengan ajaran Alkitab yang
menyatakan bahwa "Janganlah kamu menyesatkan diri, tetapi lakukanlah apa yang
dikatakan oleh hukum itu, maka kamu akan beruntung dalam segala sesuatu yang kamu
lakukan™ (Yosua 1:7). Dengan hidup dalam ketaatan kepada firman Tuhan, seorang
pemimpin Kristen akan mampu memimpin dengan bijaksana dan memberkati orang-orang
yang dipimpinnya.

Kesetiaan pada ajaran Kristus juga menjadi hal yang penting dalam kepemimpinan
Kristen. Seorang pemimpin Kristen harus setia pada ajaran Kristus dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan dan pelayanannya. Hal ini sejalan dengan ajaran
Alkitab yang menyatakan bahwa "Barangsiapa mau mengikut Aku, ia harus menyangkal
dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku" (Matius 16:24). Dengan menjadi setia pada
ajaran Kristus, seorang pemimpin Kristen akan mampu memberikan teladan yang baik bagi
orang-orang yang dipimpinnya. Ketergantungan pada Roh Kudus juga menjadi aspek
penting dalam kepemimpinan Kristen. Seorang pemimpin Kristen harus hidup dalam
ketergantungan pada Roh Kudus untuk mendapatkan bimbingan dan kuasa dalam
melaksanakan tugas kepemimpinannya. Hal ini sejalan dengan ajaran Alkitab yang
menyatakan bahwa "Tetapi kamu akan menerima kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas
kamu, dan kamu akan menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria

dan sampai ke ujung bumi™ (Kisah Para Rasul 1:8). Dengan hidup dalam ketergantungan
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pada Roh Kudus, seorang pemimpin Kristen akan mampu melaksanakan tugas
kepemimpinannya dengan penuh kuasa dan hikmat.

Pengabdian kepada Tuhan dan melayani sesama dengan kasih juga menjadi aspek
penting dalam kepemimpinan Kristen. Seorang pemimpin Kristen harus hidup dalam
pengabdian kepada Tuhan dan melayani sesama dengan kasih. Hal ini sejalan dengan ajaran
Alkitab yang menyatakan bahwa "Jika kamu melayani Allah dengan setia, maka la akan
memberkati pelayananmu dan memuliakan namamu di antara orang-orang"” (Mazmur 37:5).
Dengan hidup dalam pengabdian kepada Tuhan dan melayani sesama dengan kasih, seorang

pemimpin Kristen akan mampu menjadi berkat bagi banyak orang.

KESIMPULAN

Berdasarkan bahasan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemimpin
Kristen terkemuka memberikan banyak pembelajaran berharga dalam kepemimpinan.
Mereka mengajarkan pentingnya memiliki filosofi pelayanan yang didasarkan pada
pengalaman rohani dan pembentukan karakter. Selain itu, mereka juga mengajarkan tentang
ketaatan dan kesetiaan kepada Tuhan, serta pentingnya berpikir alkitabiah dalam
kepemimpinan. Pemimpin Kristen terkemuka juga mengajarkan tentang pentingnya
memperhatikan nilai-nilai kepemimpinan dalam Alkitab dan memiliki visi yang jelas dalam
kepemimpinan. Dengan memahami dan menerapkan pembelajaran ini, pemimpin Kristen
dapat menjadi teladan yang baik dalam melayani dan memimpin dengan kasih serta menjadi
saksi hidup akan kasih Allah kepada dunia. Dengan demikian, pemimpin Kristen dapat
membimbing jemaat mereka dalam perjalanan iman dengan keberanian dan visi yang tajam,
serta memastikan bahwa setiap keputusan dan tindakan mencerminkan kehendak Tuhan.
Kesimpulan ini menegaskan bahwa kepemimpinan Kristen yang bermakna bukan sekadar
tentang memimpin, tetapi juga tentang melayani dengan kasih serta menjadi saksi hidup akan
kasih Allah kepada dunia.
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